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METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalabodee eksperimen,
karena penelitian ini dilakukan dengan maksud umhgftihat akibat dari suatu
perlakuan. Eksperimen merupakan kegiatan percohsdnk meneliti suatu
peristiwva atau gejala yang muncul pada kondisietént Ali (1992: 135)
mengemukakan pendapatnya tentang eksperimen sdieatait :

Eksperimen merupakan kegiatan percobaan untuk itiequgltu peristiwa
atau gejala yang muncul pada kondisi tertentu ddm@s gejala yang
muncul diamati dan dikontrol secermat mungkin sg@éndapat diketahui
sebab akibat munculnya gejala tersebut.

Pendapat yang lain tentang metode eksperimen dikakan oleh
Arikunto (2002: 89) mengemukakan bahwa : Metodeelimen adalah metode
yang sengaja mengusahakan timbulnya variabel-\variab

Eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini yaglsperimen
penerapan Media Grafis Sketsa dalam pembelajardasbalndonesia aspek
membaca pemahaman. Penelitian ini dilakukan untekgetahui apakah ada
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswaurigoarsetelah
diterapkan Media Grafis Sketsa.

Penelitian eksperimen ini memiliki subjek tunggahingga menggunakan

Single Subject MethodSingle Subject Research (SSR) yaitu penelitian
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eksperimen yang dilaksanakan untuk mengetahui apad@a peningkatan
kemampuan memahami isi bacaan setelah anak mendap#t perlakuan
(intervensi) yang diberikan kepada satu subjekradoarulang-ulang dalam waktu

tertentu.

B. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini ad@akign single subject

Research(Rancangan Subjek Tunggal), yaitu ekperimen yaladkshnakan pada
satu subjek dengan tujuan untuk mengetahui berasariya pengaruh dari
perlakuan(Intervensi)yang diberikan secara berulang-ulang.
Sumanto (1995: 135) menyatakan bahwa: “Desain kubjaggal biasanya
digunakan pada penyelidikan perubahan tingkah tkkuseseorang yang timbul
sebagai akibat beberapa intervensi dan dapat diggkabila ukuran sampel
adalah satu”.

Sedangkan Tawney dan Gast (1984: 10) mengemukiakaangSingle
subject Researchebagai berikut:Single Subject Researsebagai yang integral
dari analisis tingkah lakuBghavior Analyti§’. Single Subject Researochengacu
pada strategi penelitian yang dikembangkan untukdoleumentasikan perubahan
tentang tingkah laku subjek secara individu.

Desain penelitian eksperimen dengan Subjek tunggaly dilakukan,
menggunakan desain A-B. Prosedur desain ini disagsdasar apa yang disebut
dengan “LogikaBaseliné (Baseline Logit Dengan penjelasan yang sederhana,

logika baselinemenunjukkan suatu pengulangan pengukuran perdgdu target
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behavior pada sekurang-kurangnya dua kondisi yaitu koruksieline (A) dan
kondisi intervensi (B).

Secara visual desain A-B digambarkan sebagaidtterik

Desain A-B

Baseline (A) Intervensi (B)
Q
)
©
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—

Waktu)

A/ Baselineadalah kondisi kemampuan memahami isi bacaan tsabglbjek
memperoleh intervensi.

B/ Intervensi adalah kondisi kemampuan memahantasaan subjek setelah
dilakukan intervensi berulang-ulang, pada tahap swibjek diberikan

perlakuan dengan media grafis sketsa berulang-ulang

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian.
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalalorseg siswa tunarungu
kelas D5 di SLB B-C YKS | Majalaya Kabupaten Bangun
Penelitian ini dilakukan di ruang kelas dan dilakkpada saat jam pelajaran

Bahasa Indonesia.
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Tabd 3.1
Subjek Penelitian

Tempat dan
Nama Kelas Tanggal L ahir Alamat
Kp. Maruyung
. . . t.02/01
-7- a
Subjek | Rizky fawzi R D5 Bandung, 17-7-199 ec. Pacet Kab.
Bandung

D. Target Beharvior

Target Behavior aspek utama yang akan ditelitiuypgnggunaan media
grafis sketsadimana akan dilihat kemampuan memahami isi bacméelum
diintervensi dan sesudah diintervensi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan(uji) dengan
bentuk tes tertulis (uraian terbatas). Menurut KAnto, 1993: 53) pengertian tes
adalah“Alat prosedur yang digunakan untuk mengukur seswiglam suasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditenttikan

Tes membaca pemahaman adalah alat ukur untuk meodan
informasi mengenai kemampuan membaca dalam memalsimbacaan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sapani (1990: 3) babywamembaca
pemahaman adalah “Teknik pengukuran untuk mengumpulkan informasi
mengenai kemampuan siswa dalam memahami suatu rbabeedasarkan
informasi ilmiah kemudian di tentukan nilai siswersebut”. Tes membaca
pemahaman yang akan dilakukan yaitu : Siswa memjasal yang telah dibuat
sesuai dengan teks bacaan, ide pokok paragrafh to&lam bacaan, memahami

kata-kata yang terdapat dalam bacaan, mengetahailiacaan.
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Satuan ukur yang dipakai adalah persentase (%) gdéaigukan melalui
jumlah pertanyaan yang di jawab dengan benar dijpmgiah keseluruhan soal

dan dikalikan seratus.

(Z Jawabaryangbenab

(ZSeIuruhSoaD *100%

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalaltadgang dapat
memperlihatkan ada tidaknya peningkatan dari p@a@rametode yang
digunakan. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetalp@rubahan hasil belajar
membaca pemahaman setelah diterapkadia grafis sketsaPengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes dengan bdgsutertulis (uraian terbatas).
Tes membaca pemahaman yang akan dilakukan yawa srenjawab soal-soal
yang telah dibuat sesuai dengan teks bacaan. Adéatlap untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini pertama siswa menjawatapgaan sesuai teks bacaan
sebagai tahapaseline-1 (A-1) dan tahap kedua siswa menjawab pertanyaan
sesuai teks bacaan setelah mendapat perlakuan r@edfess sketsa sebagai
Intervensi(B).

2. Instrumen Penelitian

Instrument merupakan suatu alat pengumpul data ganmakan dalam
suatu penelitian. Sugiyono (2002: 105) mengemukatemang instrument
penelitian bahwdbDalam penelitian kuantitatif peneliti akan mengg@kan

instrument untuk mengumpulkan data..... .
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini betlde teks bacaan dan
soal tes wuraian membaca pemahaman dibuat dengdabitierdahulu
memperhatikan komponen-komponen tes membaca peraahgmaitu isi bacaan
bahasa bacaan, dan komposisi bacaan, selain itulipejiga melakukan
pemilihan wacana yang sesuai untuk penelitian Bacaan yang dijadikan
instrument penelitian ini jenis bacaan cerita ayakg terdiri dari sebelas cerita.

Langkah-langkah yang dilakukan setelah menentukstnuimen penelitian
adalah sebagai berikut :

a. Membuat Kisi-kisi tes.

Kisi-kisi tes ini disesuaikan dengan kompetensadalari mata pelajaran
bahasa Indonesia aspek membaca. Adapun kisi-kisetsebut dapat dilihat pada
lampiran.

b. Menentukan teks bacaan.

Teks bacaan yang digunakan adalah teks bacaaa aeak.
c. Membuat butir soal.

Soal yang dibuat berjumlah 15 soal, dengan rindidnsoal jawaban
singkat, 4 soal isian singkat, 1 soal menceritddeanbali soal.(terlampir)
d. Membuat Kriteria Penilaian.

Kriteria penilaian dalam penelitian ini adalah jikaak menjawab dengan
benar maka mendapat nilai 1 dan setiap jawaban saaf mendapat nilai O.

e. Mempersiapkan media grafis sketsa untuk perlakten@iervensiyang akan
diberikan kepada subjek pada saat intervensiia grafis sketsdisesuaikan

dengan teks bacaan.
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3. Teknik Pengolahan Data.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengolabdata persen atau
persentase. Persentase merupakan satuan pengykagaeering digunakan oleh
peneliti dan guru untuk mengukur perilaku dalamabgl akademik maupun
sosial.

Persentase (%) dapat dihitung dengan cara jumlahyskg benar di bagi jumlah

soal keseluruhan di kali 100.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian diolah dan disisake dalam suatu
statistik deskriptif dengan tujuan untuk memperaembaran secara jelas dalam
jangka waktu tertentu. Penyajian data diolah dengenggunakan grafik atau
diagram. Penggunaan analisis dengan grafik ini rdple@n dapat lebih
menjelaskan gambaran dari pelaksanaan eksperietegiusn diberikan perlakuan
(baselin@ maupun setelah diberikan perlakuamtdrvens) dan pelaksanaan
pengukuran data dilakukan selama beberapa kurutuw8kmanto (1995: 138)
berpendapat bahwa: "Pengukuran berulang-ulanglagaktu ciri-ciri dari desain
subjek tunggal dan analisis data pada penelitiabjekutunggal biasanya
melibatkan inspeksi visual dan analisis grafik”.

Penyajian data dalam penelitian ini dijabarkan matzentuk grafik atau
diagram. Penggunaan analisis grafik ini diharaptapat mengambarkan secara
jelas pelaksanaan eksperimen sebelum subjek menpepgakuan pada kondisi
baselinedan setelah subjek mendapat perlaklrdarvensiselama kurun waktu

tertentu. Tujuan dari penggunaan grafik ini meniakasi (1998: 50) bahwa:
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"grafik merupakan suatu cara untuk menggambarkaatusikkeadaan yang
bersangkutan dengan bilangan agar lebih mudah umimkengerti dan
ditafsirkan”. Ada berbagai macam grafik yaitu: Gafaris polygor), Grafik
batang listogran), grafik lingkaran dan grafik gambar. Dalam petmegh ini
bentuk grafik yang digunakan adalah grafik garisim&@nto (1995: 149)
menyatakan bahwa: “Dalam grafik garis yang dipdkaianlah kotak-kotaknya
melainkan titik pertemuan dari dua data ketentuarilg Grafik garis digunakan
untuk mengambarkan keadaan yang senantiasa berdigaimakan juga untuk
mengadakan suatu perbandingan antara beberapakeadaan selama periode
tertentu”.

Ada empat prinsip dasar yang membantu agar grafdipat
mengkomunikasikan informasi kepada pembaca yaifeldsan, kesederhanaan,
penampilan dan desainnya.

Langkah-langkah dalam pengelolaan data pada penelihi sebagai
berikut:

a) Menskor hasil penelitian pada kondisaselinel terhadap subjek selama
empat kali pertemuan.

b) Menskor hasil penelitian pada kondisitervensi terhadap subjek selama
delapan kali pertemuan.

c) Membuat tabel penelitian untuk skor yang telah wilgd pada kondisi
baselinedan kondisintervensi.

d) Membandingkan hasil skor yang diperoleh pada kordiseline dan kondisi

Intervensi.
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Data/ skor yang diperoleh di tampilkan dalam bengriafik kemudian
dianalisis untuk melihat bagaimana perubahan yangdi pada kedua tahap
tersebut.
G. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Penelitian.
Langkah-langkah yang dilakukan sebelum penelititaksnakan adalah
sebagai berikut :
a) Melakukan studi pendahuluan.
Tujuan studi pendahuluan adalah untuk memperoletbgean secara jelas
tentang sampel penelitian di lapangan.
b) Mengurus surat perizinan.
 Permohonan surat pengantar dari jurusan PLB unarggngkatan
Dosen Pembimbing.
e Permohonan surat keputusan Dekan Fakultas Ilimu idikad
mengenai pengangkatan Dosen Pembimbing.
* Mengurus surat ijin penelitian melalui BAAK.
e Surat dari BAAK diteruskan ke Badan Kesatuan Bangisen
Perlindungan Masyarakat Daerah di JIn. Supratman.
* Dari BKPMD surat di teruskan ke Dinas Pendidikaopfrsi Jawa
Barat di JIn. Rajiman.
e Surat izin penelitian dari Dinas Propinsi Jawa Baliaserahkan ke
pihak SLB untuk selanjutnya dapat dijadikan syana¢lakukan

penelitian di SLB tersebut.
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2. Pelaksanaan Penelitian.

Dalam pelaksanaan media grafis sketsa sebagaventdr kemampuan

memahami isi bacaan ada tiga tahap yaitu (1) tpleagiapan, (2) tahap belajar

dan tahap evaluasi kemajuan siswa.

Tahap-tahap tersebut di jelaskan di bawah ini :

1. Tahap Persiapan.

2.

a)

b)

Mempersiapkan materi, tempat/ ruangan untuk petaiesapenelitian.
Mepersiapkan siswa untuk belajar, baik kondisi aidvenar- benar siap
untuk belajar maupun guru ada dalam keadaan nyaitels dan tak ada

keterpaksaan.

Tahap Pelaksanaan/ Tahap Belajar

a)

b)

d)

Pelaksanaan tahapdraselinge siswa diberikan teks bacaan cerita tanpa
perlakuan media grafis sketsa, anak membacanyadajawab soal-soal
sesuai teks bacaan cerita.

Perlakuarbaselineini dilakukan sebanyak empat kali dengan teks draca
cerita yang berbeda-beda.

Pelaksanaan tahap ini dilakukan setiap hari selempat hari dan
lamanya selama 60 menit setiap pertemuan.

Peneliti menskor nilai jawaban siswa dengan camagh jawaban yang
benar dibagi jumlah seluruh soal dikalikan 100%.

Pelaksanaan tahap#mervensidengan menggunakan media grafis sketsa,
dilakukan sebanyak delapan kali setiap hari demggitu 60 menit setiap

pelaksanaamtervensi
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e) Materi/ teks bacaan cerita diberikan berbeda-bexamps harinya, dan

f)

media grafis sketsadi sesuaikan dengan teks bacaan cerita. Evaluasi

dilakukan setelah proses belajar mengajar dilaksamayaitu anak-anak

menjawab pertanyaan yang sudah disediakan, sesngan teks bacaan

yang diberikan.

Setelah tahapamtervensiselesai dilaksanakan selama delapan kali lalu

peneliti menskor nilai yang diperoleh siswa.

Penelitian dilaksanakan di SLB B-C YKS | Majalayaldtpaten Bandung.

Adapun jadwal penelitian yang dilakukan adalah gabberikut.:

Tabel 3.2

Jadual Pelaksanaan Penelitian
Di SLB-BC YKS | Majalaya Kabupaten Bandung

Z
o

Hari/Tanggal

Waktu

Kegiatan

Selasa, 13 Maret 2007

08.00 —10.00

Pelaksanaan Pengajaran Baseline ke |

Rabu, 14 Maret 2007

08.00 - 10.00

Pelaksanaan Pengajaran Baseline ke I

Kamis, 22 Maret 2007

08.00 —10.00

Pelaksanaan Pengajaran Baseline ke Il

Jum’at, 23 Maret 2007

08.00 - 10.00

Pelaksanaan Pengajaran Baseline ke |

Senin, 26Maret 2007

08.00 - 10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke

Selasa, 27 Maret 2007

08.00 —10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke

Rabu, 28 Maret 2007

08.00 - 10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke

Kamis, 29 Maret 2007

08.00—-10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke

Ol | N O |0 | B W |IDN|EF

Jum’at, 30 Maret 2007

08.00 —10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke V

[EEN
o

Senin, 2 April 2007

08.00 —10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke

[EEN
=

Selasa, 3 April 2007

08.00 —10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke

Al

[EEN
N

Rabu, 4 April 2007

08.00 —10.00

Pelaksanaan Pengajaran Intervensi ke

VI
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3. Pelaksanaan Penelitian.

Dalam pelaksanaan media grafis sketsa sebagaventdr kemampuan

memahami isi bacaan ada tiga tahap yaitu (1) tpleagiapan, (2) tahap belajar

dan tahap evaluasi kemajuan siswa.

Tahap-tahap tersebut di jelaskan di bawah ini :

3. Tahap Persiapan.

4.

a)

b)

Mempersiapkan materi, tempat/ ruangan untuk petaiesapenelitian.
Mepersiapkan siswa untuk belajar, baik kondisi aidvenar- benar siap
untuk belajar maupun guru ada dalam keadaan nyaitels dan tak ada

keterpaksaan.

Tahap Pelaksanaan/ Tahap Belajar

a)

b)

d)

Pelaksanaan tahapdraselinge siswa diberikan teks bacaan cerita tanpa
perlakuan media grafis sketsa, anak membacanyadajawab soal-soal
sesuai teks bacaan cerita.

Perlakuarbaselineini dilakukan sebanyak empat kali dengan teks draca
cerita yang berbeda-beda.

Pelaksanaan tahap ini dilakukan setiap hari selempat hari dan
lamanya selama 60 menit setiap pertemuan.

Peneliti menskor nilai jawaban siswa dengan camagh jawaban yang
benar dibagi jumlah seluruh soal dikalikan 100%.

Pelaksanaan tahap#mervensidengan menggunakan media grafis sketsa,
dilakukan sebanyak delapan kali setiap hari demgaitu 60 menit setiap

pelaksanaamtervensi
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e) Materi/ teks bacaan cerita diberikan berbeda-bexamps harinya, dan

f)

media grafis sketsadi sesuaikan dengan teks bacaan cerita. Evaluasi

dilakukan setelah proses belajar mengajar dilaksamayaitu siswa

menjawab pertanyaan yang sudah disediakan, sesngan teks bacaan

yang diberikan.

Setelah tahapamtervensiselesai dilaksanakan selama delapan kali lalu

peneliti menskor nilai yang diperoleh siswa.

Penelitian dilaksanakan di SLB B-C YKS | Majalayaldtpaten Bandung.
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